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PERNYATAAN

Dengan ini, saya menyatakan hal-hal berikut.

ks

Skripsi saya yang berjudul “Struktur dan Diksi Teks Laporan Hasil Observasi
Karya Siswa Kelas VII SMP Negeri 24 PAdang” adalah benar karya tulis saya
dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di
Universitas Negeri Padang maupun di perguruan tinggi lainnya.

Skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, dan bukan merupakan

duplikasi skripsi lain.

. Di dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau

diduplikasikan orang lain kecuali secara jelas dicantumkan dalam kepustakaan.

. Pernyataan ini saya tulis dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran di dalam pernyataan ini, saya
bersedia menerika sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya
peroleh karena karya tulis ini serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan

ketentuan yang berlaku.

Padang, Februari 2019
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ABSTRAK

Yossy Sri Novita. 2019. “Struktur dan Diksi Teks Laporan Hasil Observasi Karya
Siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Padang”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dua hal berikut. Pertama,
mendeskripsikan struktur teks laporan hasil observasi karya siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Padang. Kedua, mendeskripsikan diksi teks laporan hasil observasi
karya siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang.

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 24 Padang. Data penelitian ini berupa
struktur dan diksi teks laporan hasil observasi. Sumber data penelitian ini
diperoleh dari teks laporan hasil observasi yang ditulis oleh siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Padang dengan menggunakan teknik pancing, yaitu dengan cara
menugaskan siswa latihan menulis teks laporan hasil observasi sebanyak 30
siswa. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Data dianalisis dengan mendeskripsikan, menganalisis, dan membahas
data berdasarkan teori. Teori yang digunakan adalah teori struktur dan diksi.
Struktur yang digunakan adalah strutur teks laporan hasil observasi yang
dibedakan menjadi tiga, yakni deskripsi umum, deskripsi bagian dan deskripsi
manfaat. Teori kedua yaitu diksi (pilihan kata) yang dilandasi dengan ketepatan
seseorang dalam pemilihan kata.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, dalam menulis teks
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang telah
menggunakan ketiga struktur teks laporan hasil observasi. Ketiga struktur teks
laporan hasil observasi tersebut, yaitu definisi umum, deskripsi bagian dan
deskripsi manfaat. Hal itu terbukti dari 30 teks laporan hasil observasi yang telah
dianalisis, terdapat 28 teks laporan hasil observasi yang lengkap menggunakan
definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Kedua, jika dilihat dari
penggunaan diksi siswa sudah mampu menggunakan diksi secara tepat dengan
persentase 93% ketepatan penggunaan diksi dalam teks laporan hasil observasi
karya siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbahasa merupakan kegiatan mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, dan
keinginan seseorang yang harus dipahami oleh orang lain. Melalui bahasa, orang
lain akan mampu memahami maksud dan pesan yang ingin disampaikan. Bahasa
memiliki peran penting dalam kehiduan sehari-hari, misalnya sebagai alat
komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat menyampaikan maksud dan tujuannya
kepada manusia lainnya.

Bahasa dapat disampaikan melalui dua cara, yaitu bahasa lisan dan bahasa
tulis. Bahasa lisan merupakan bahasa yang diujarkan oleh penuturnya, sedangkan
bahasa tulis merupakan bahasa yang disampaikan melalui tulisan. Di dalam
penggunaannya, bahasa tulis perlu menjadi perhatian. Hal itu disebabkan karena
di dalam pelaksanaan bahasa tulis, kemampuan menulis tata bahasa, ejaan, pilihan
kata, dan struktur kalimat perlu diperhatikan agar kalimat dapat dipahami dengan
baik dan benar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan enam
keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca,
menulis, memirsa, dan mempresentasi. Dalam Kurikulum 2013 yang tertuang
pada silabus, siswa diminta untuk terampil menulis sebuah teks. Keterampilan
menulis merupakan salah satu keterampilan yang paling berpengaruh dalam
rangka meningkatkan kemampuan siswa. Melalui menulis, diharapkan siswa
dapat berkreasi menuangkan ide, gagasan atau pikirannya ke dalam suatu

kerangka berpikir yang logis dan sistematis.



Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai oleh siswa adalah
terampil menulis teks laporan hasil observasi. Keterampilan menulis teks laporan
hasil observasi diajarkan kepada siswa kelas VI tingkat SMP/MTs. Hal itu sesuai
dengan Kurikulum 2013, pada Kompetensi Isi (KI) ke-4 yaitu “mencoba,
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurali,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori”. Dalam
Kompetensi Dasar (KD) 4.8 dinyatakan ‘“‘siswa mampu menyajikan rangkuman
teks laporan hasil observasi yang berupa buku pengetahuan secara lisan dan tulis
dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau aspek lisan”. Indikator pencapaian
yang harus dicapai pada Kompetensi 4.8.1 dinyatakan ‘“siswa mampu menyajikan
secara kreatif laporan flora dan fauna dari video”.

Murtono (dalam Ayudia, 2016:36) menyatakan bahwa laporan hasil
penelitian adalah suatu laporan yang didasarkan hasil penelitian, baik penelitian
lapangan, laboratories maupun penelitian pustaka. Jadi, laporan hasil observasi
merupakan salah satu jenis laporan penelitian. Suatu penulisan laporan yang baik
terlebih dahulu harus memiliki bahasa yang baik dan setiap aspek yang
disampaikan dalam penulisan juga harus sesuai dengan apa yang telah dilakukan
dalam pengamatan.

Peneliti memfokuskan penelitian pada struktur dan diksi teks laporan hasil
observasi. Alasan peneliti memilih keterampilan menulis teks laporan hasil

observasi untuk diteliti adalah karena menulis teks laporan hasil observasi



termasuk salah satu materi ajar yang wajib dipelajari dan dikuasai oleh siswa
kelas VII SMP. Teks laporan hasil observasi berisi pemaparan terhadap suatu
objek yang berkaitan dengan faktanya. Gagasan pada teks dapat dipahami jika
teks memiliki keterbacaan tinggi. Tingkat keterbacaan yang tinggi dapat
diidentifikaasi melalui ketepatan pilihan kata/diksi, penggunaan kalimat, serta
ejaannya. Hal itu disebabkan penggunaan kalimat yang efektif, pilihan kata yang
tepat sehingga membuat pembaca mudah memahami gagasan atau pikiran yang
diungkapkan penulis.

Beberapa peneliti di Indonesia telah meneliti tentang teks laporan hasil
observasi, yakni Pramesti (2015), Febrianti (2016), Rahayu (2016), dan Afrina
(2017). Peneliti tersebut telah meneliti penggunaan bahasa dalam teks laporan
hasil observasi siswa kelas V1I. Meskipun telah meneliti dari sudut pandang yang
berbeda, hasil penelitian yang diperoleh tidak jauh berbeda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa pada teks laporan hasil observasi siswa
masih tergolong sangat sederhana. Pada umumnya kendala yang dihadapi siswa
dalam menulis teks laporan observasi, yakni siswa menulis teks laporan observasi
belum sesuai struktur, isi teks laporan observasi belum memuat unsur yang harus
ada dalam isi teks, siswa belum menggunakan diksi yang tepat, dan siswa belum

mematuhi EBI dalam menulis teks laporan observasi.

Berikut ini adalah tulisan teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Padang tahun ajaran 2017/2018. Tulisan tersebut diperoleh dari buku

latihan siswa yang disimpan oleh guru mata pelajaran.
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Gambar 1
Hasil Scan Teks LHO Karya Siswa

Berdasarkan tulisan teks laporan hasil observasi karya siswa tersebut, dapat
dilihat bahwa terdapat tiga kendala dan kekurangan pada tulisan siswa. Ketiga
kendala tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

Pertama, judul teks laporan hasil observasi. Judul teks laporan hasil

observasi siswa tidak tepat, karena judul teks laporan hasil observasi terlalu



singkat. Peggunaan judul teks laporan hasil observasi harus mencerminkan isi
pada deskripsi bagian, karena teks laporan hasil observasi merupakan teks yang
diperoleh berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan sehingga pembaca
dengan mudah mengetahui apa yang akan disampaikan oleh penulis.

Kedua, struktur teks laporan hasil observasi. Struktur merupakan ketertiban
berpikir, apabila struktur kacau maka pola berpikir orang tersebut kacau. Dalam
tulisan teks laporan hasil observasi siswa tersebut sudah memenuhi syarat, yaitu
terdapat tiga struktur, difinisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi manfaat.
Namun, jika diperhatikan lagi pada bagian deskripsi manfaat tersebut kurang
tepat. Bagian tersebut yang terdapat pada paragraf ke-4 hanya mendeskripsikan
bagaimana kehidupan harimau pada saat ini, belum mendeskripsikan manfaat
harimau bagi kehidupan makhluk lainnya. Penggalan teks tersebut yang ditulis
siswa sebagai berikut.

Tetapi, harimau sekarang populasinya sudah mulai punah.

Banyak yang sudah punah karena perubahan ruang.

Contohnya penebangan hutan secara liar, mengakibatkan

habitatnya tertanggu. Sehingga populasinya mulai berkurang.

Kalau dihitung-hitung yang tinggal hanya 400-500 ekor.

Seharusnya paragraf yang benar sebagai berikut.

Sangat disayangkan populasi harimau pada saat ini sudah
mulai punah. Punahnya harimau disebabkan oleh penebangan
hutan secara liar, yang menyebabkan habitatnya terganggu.
Padahal harimau sangat dibutuhkan untuk menjaga ekosistem
hewan-hewan di hutan agar terjaganya rantai makanan
makhluk hidup.

Ketiga, diksi yang digunakan dalam teks laporan hasil observasi. Secara
keseluruhan, teks laporan hasil observasi di atas siswa masih mengalami kesulitan

dalam penggunaan diksi yang tepat. Siswa sering mengulangi kata yang memiliki



makna sama dan menggunakan kata yang kurang tepat dalam membuat kalimat.
Apabila ditelusuri lebih dalam ada penggunaan diksi yang kurang tepat pada
kalimat terakhir di paragraf 1 sebagai berikut.

Harimau juga di katakan binatang buas atau disebut dengan
panggilan si Raja Hutan.

Seharusnya kalimat tersebut ditulis.

Harimau termasuk salah satu binatang buas yang memiliki
gelar si Raja Hutan.

Kenyataan di lapangan bahwa dalam teks siswa di atas ditemukan beberapa
kesalahan, sesuai dengan hasil wawancara dengan guru bidang studi mata
pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 24 Padang yaitu lbu Yasminur, S.Pd., pada 10
Oktober 2018. Berdasarkan hasil wawancara tersebut siswa kelas VII SMP 24
Padang belum mampu menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan, kesulitan
tersebut diantaranya sebagai berikut.

Pertama, siswa sudah mampu membedakan struktur teks laporan hasil
observasi, yaitu definisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi manfaat. tetapi
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan sktruktur deskripsi bagian
pada teks laporan hasil observasi. Kesulitan yang dialami siswa disebabkan oleh
kurangnya pemahaman siswa terhadap struktur teks laporan hasil observasi.

Kedua, siswa kesulitan dalam menggunakan diksi yang tepat karena
minimnya kosa kata yang dimiliki. Minimnya kosa kata siswa disebabkan
kurangnya minat baca siswa. Siswa hanya membaca buku saat diperintahkan oleh

guru saja.



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, latar belakang masalah
penelitian ini antara lain, (1) dalam pembelajaran teks laporan hasil observasi,
siswa bersemangat dan memberikan apresiasinya, (2) siswa masih kesulitan dalam
menggunakan diksi yang tepat dalam tulisannya karena minimnya kosa kata, dan
(3) teks laporan observasi yang ditulis sudah dengan struktur yang tepat.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu untuk meneliti stuktur
dan diksi teks laporan hasil observasi karya siswa SMPN 24 Padang. Penelitian
ini penting dilakukan untuk mengetahui struktur teks dan diksi yang terdapat
dalam tulisan tersebut. Penelitian ini juga bisa digunakan sebagai dokumentasi

teks laporan hasil observasi.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini difokuskan pada
penggunaan struktur teks dan diksi. Oleh karena itu penelitian ini ditujukan pada
struktur dan diksi yang terdapat dalam teks laporan hasil observasi karya siswa
kelas VII SMPN 24 Padang. Struktur teks yang harus terkandung dalam teks
laporan hasil observasi adalah definisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi
manfaat. Diksi yang harus diperhatikan saat menulis yaitu ketepatan dan
keserasian. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada struktur teks dan pilihan

kata dalam teks laporan hasil observasi karya siswa kelas VII SMPN 24 Padang.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini,
yaitu “Bagaimana penggunaan struktur dan diksi dalam teks laporan hasil

observasi karya siswa kelas VII SMPN 24 Padang?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah tersebut, masalah yang
akan dirumus dalam penelitian ini berbentuk pertanyaan sebagai berikut. Pertama,
bagaimana definisi umum teks laporan hasil observasi karya siswa SMP Negeri
24 Padang? Kedua, bagaimana deskripsi bagian teks laporan hasil observasi karya
siswa SMP Negeri 24 Padang? Ketiga, bagaimana deskripsi manfaat teks laporan
hasil observasi karya siswa SMP Negeri 24 Padang? Keempat, bagaimana
ketepatan diksi teks laporan hasil observasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 24

Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki dua tujuan.
Pertama, mendeskripsikan struktur teks yang terdapat di dalam teks laporan hasil
karya siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang. Kedua, mendeskripsikan diksi teks

laporan hasil observasi karya siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun
secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

penambahan referansi, pengembangan ilmu kebahasaan dan ilmu pengetahuan,



terkhusus dalam kajian laporan hasil observasi. Selain itu, manfaat praktisnya
diuraikan sebagai berikut. Pertama, bagi peneliti sendiri, untuk menambah
wawasan dan sebagai sarana dalam memperkaya pengetahuan. Kedua, bagi guru
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, menjadi bahan masukan dalam meningkatkan
hasil pembelajaran, khususnya teks laporan hasil observasi. Ketiga, bagi siswa,
dapat meningkatkan kemampuan dan memotivasi diri untuk terus menulis serta
mengembangkan ketrampilan menulis, terutama dalam menulis teks laporan hasil
observasi. Keempat, bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai pedoman atau

bahan perbandingan dalam melakukan penelitian selanjutnya.

G. Batasan Istilah
Sebagai panduan perlu diungkapkan batasan istilah yang digunakan dalam
penelitian, yaitu (1) teks laporan hasil observasi, (2) struktur teks laporan hasil

observasi, dan (3) diksi.

1. Teks Laporan Hasil Observasi (LHO)

Teks laporan hasil observasi adalah teks yang berisi penjabaran
umum/melaporkan sesuatu berupa hasil dari pengamatan (observasi). Teks
laporan ini juga disebut teks klasifikasi karena memuat klasifikasi mengenai jenis-

jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu.

2. Struktur Teks Laporan Hasil Observasi
Struktur sangat penting dalam menulis dan menentukan sebuah teks. Dalam
teks laporan hasil observasi terdapat tiga struktur yang harus terpenuhi yaitu,

deskripsi umum, deskripsi bagian dan deskripsi manfaat. Definisi umum
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merupakan paragraf yang berisi penjelasan secara rinci pengertian objek yang
diamati atau nama lain dari objek yang diamati. Deskripsi bagian adalah paragraf
atau struktur yang berisi bagian-bagian dari objek yang diamati. Deskripsi
manfaat adalah paragraf atau struktur yang berisi manfaat-manfaat dari objek

yang diamati tersebut.

3. Diksi

Diksi atau pemilihan kata adalah proses atau tindakan memilih kata yang
dapat mengungkapkan gagasan secara tepat, sedangkan pilihan kata adalah hasil
dari proses atau tindakan memilih kata tersebut. Dalam pemilihan kata terdapat
kriteria yang harus dipenuhi agar kata yang digunakan tepat, yaitu (1) ketepatan
dan (2) keserasian/kesesuaian. Maksud dari ketepatan yaitu kemampuan
seseorang memilih kata yang akan digunakan untuk mengungkapkan gagasan
secara tepat, sehingga pembaca atau pendengar dapat lebih mudah memahami apa
yang hendak kita sampaikan. Kesesuaian yang berarti kemampuan seseorang
untuk memilih dan menggunakan kata yang sesuai dengan konteks pemakainya,

sehingga bisa diterima oleh pembaca.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan dua hal. Kedua hal tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, dalam menulis teks laporan hasil observasi,
siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang telah menggunakan ketiga struktur teks.
Ketiga struktur teks tersebut, yaitu definisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi
manfaat. Hal itu terbukti dari 30 teks laporan hasil observasi yang telah dianalisis,
terdapat 28 teks laporan hasil observasi yang lengkap menggunakan Kketiga
struktur, yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. Hanya 2
teks laporan hasil observasi yang tidak menggunakan struktur deskripsi manfaat.
Akan tetapi, masih ada beberapa definisi umum, deskripsi bagian dan deskripsi
manfaat. yang ditulis kurang baik. Kedua, jika dilihat dari ketepatan diksi, siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Padang sudah menguasai beberapa diksi. Dari sebanyak

3.485 kata hanya terdapat 245 bentuk kesalahan dalam penggunaan diksi.

B. Implikasi

Siswa kelas VII SMP mempelajari tentang teks laporan hasil observasi.
Dalam Kurikulum 2013 khususnya KI 4, ditemukan rumusan, “Mencoba,
mengelola dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, menguraikan,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. Secara

operasional, dalam KD 4.4 juga diungkapkan rumusan, “Menyajikan gagasan

62



63

kreatif dalam bentuk laporan hasil observasi secara lisan dan tulis dengan
memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa”. Dengan kata lain, secara
kurikuler siswa dituntut untuk menguasai teks laporan hasil observasi. Pengertian
menguasai adalah mampu memahami, merancang, menulis, dan mengkritisi teks
laporan hasil observasi.

Untuk menguasai teks laporan hasil observasi tentu diperlukan
meningkatkan latihan menulis dan pemahaman yang baik tentang struktur dan
kebahasaan teks karena dua hal tersebut memegang peranan yang penting. Untuk
mengembangkan penguasaan yang tinggi tentang teks laporan hasil observasi,
siswa dituntut memiliki motivasi yang tinggi dalam membaca dan menulis laporan
hasil observasi memiliki kecintaan terhadap teks laporan hasil observasi, dan
memiliki idealisme agar kelak mampu meguasai teks laporan hasil observasi

dengan baik.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, diajukan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas VII SMP Negeri 24 Padang hendaknya
mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam menulis teks laporan hasil
observasi dengan cara sering membaca dan berlatih. Kedua, guru hendaknya lebih
meningkatkan kompetensi dan lebih menguasai teks laporan hasil observasi.
Ketiga, peneliti lain hendaknya dapat merancang penelitian yang lebih mendalam
tentang teks laporan hasil observasi karya siswa. Dengan demikian, diperoleh
gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang penguasaan siswa terhadap teks

laporan hasil observasi.
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